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ABSTRACT   
Marriage in Islam is a sacred institution encompassing spiritual, social, and legal 
dimensions, as emphasized in the Qur’an (QS. Ar-Rūm [30]: 21), which describes 
marriage as a means to achieve tranquility, love, and compassion (sakinah, mawaddah, wa 
rahmah). This study aims to analyze the influence of students’ understanding of wives’ 
maintenance rights on their marriage readiness at STDI Imam Syafi’i Jember. Using a 
quantitative approach with an associative research design, the study involved final-year 
students selected through a purposive sampling technique. The research instrument was a 
Likert-scale questionnaire tested for validity and reliability using JASP and SPSS, while 
the data were analyzed using simple linear regression. The findings revealed a significant 
influence of students’ understanding of wives’ maintenance rights on marriage readiness, 
contributing 37% with a significance value of p < 0.001. These results highlight the 
importance of improving students’ knowledge of Islamic family law to strengthen their 
psychological, emotional, and financial readiness for marriage and recommend enhancing 
premarital curricula based on Islamic principles to better prepare young generations for 
building responsible and harmonious families. 
Keywords: wives’ maintenance rights, marriage readiness, students, Islamic family law 

 

ABSTRAK  
Pernikahan dalam perspektif Islam merupakan institusi sakral yang memiliki dimensi 
spiritual, sosial, dan hukum, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an (QS. Ar-Rūm 
[30]: 21) yang memandang pernikahan sebagai jalan untuk mencapai ketenangan, cinta, 
dan kasih sayang (sakinah, mawaddah, wa rahmah). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pemahaman hak nafkah istri terhadap kesiapan menikah mahasiswa 
STDI Imam Syafi’i Jember. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian asosiatif, melibatkan mahasiswa tingkat akhir sebagai sampel yang ditentukan 
melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner berskala Likert 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan perangkat lunak JASP dan 
SPSS, sementara analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman hak nafkah istri berpengaruh signifikan terhadap 
kesiapan menikah mahasiswa dengan kontribusi sebesar 37% dan nilai signifikansi p < 
0,001. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan tentang hak nafkah istri 
memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan psikologis, emosional, dan finansial 
mahasiswa, serta memberikan rekomendasi penguatan kurikulum pranikah berbasis 
syariah untuk mempersiapkan generasi muda membangun keluarga harmonis dan 
bertanggung jawab.  
Kata Kunci: Hak Nafkah Istri, Kesiapan Menikah, Mahasiswa, Fikih Munakahat   
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PENDAHULUAN   
Pernikahan dalam perspektif Islam merupakan institusi sakral yang 

memiliki dimensi spiritual, sosial, dan hukum. Al-Qur’an memandang pernikahan 
sebagai jalan untuk mencapai ketenangan, cinta, dan kasih sayang (sakinah, 
mawaddah, wa rahmah). Firman Allah جل جلاله: 

 
ْ  وَمِنْ  نْ  لَكُمْ  خَلَقَْ انَْ  اٰيٰتِه  وَاجًا انَ فسُِكُمْ  م ِ ا ازَ  كُنوُ   وَدَّةًْ بَي نَكُمْ  وَجَعلََْ الَِي هَا ل ِتسَ  ْ مَّ

مَةً  رَح  يٰتْ  ذٰلِكَْ فِيْ  انَِّْ وَّ مْ  لََٰ نَْ ل ِقوَ  يَّتفََكَّرُو   
 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa tenteram kepadanya 
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.” (QS. Ar-Rūm [30]: 21) 
 
Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama pernikahan bukan sekadar 

pemenuhan kebutuhan biologis, melainkan pembentukan keluarga harmonis yang 
berlandaskan nilai-nilai ilahiah. Studi internasional juga menegaskan bahwa 
pernikahan yang berbasis spiritualitas meningkatkan kualitas hubungan, 
kesejahteraan emosional, dan stabilitas sosial (Mahmood et al., 2023). 

Kesiapan menikah menjadi salah satu aspek penting untuk mewujudkan 
tujuan pernikahan dalam Islam. Dalam hadis riwayat Al-Bukhari (1893), Rasulullah 
 :bersabda صلى الله عليه وسلم

" تطََاعَْ مَنِْ الشَّبَابِ، مَع شَرَْ يَا ، ال بَاءَةَْ مِن كُمُْ اس  ج  صَنُْ لِل بصََرِ، أغََضْ  فَإنَِّهُْ فلَ يَتزََوَّ جِْ وَأحَ  لِل فَر  " 
 
“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu (secara lahir dan 
batin), maka menikahlah. Karena menikah itu lebih menundukkan pandangan dan 
lebih menjaga kehormatan.” 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa kemampuan lahiriah dan batiniah menjadi 

syarat mendasar untuk membangun rumah tangga. Penelitian terbaru menegaskan 
bahwa kesiapan psikologis, emosional, dan finansial berperan signifikan terhadap 
keberhasilan pernikahan dan penurunan risiko perceraian (Perry & Whitehead, 
2022). Dalam konteks mahasiswa, kesenjangan antara pengetahuan normatif 
tentang pernikahan dan kesiapan praktik sering menimbulkan persoalan, 
khususnya pada aspek ekonomi dan tanggung jawab nafkah. 

Islam menegaskan bahwa suami memiliki tanggung jawab utama sebagai 
qawwam atau pemimpin keluarga, sebagaimana firman Allah جل جلاله: 

 
" جَالُْ امُونَْ الر ِ لَْ بِمَا الن سَِاءِْ عَلَى قوََّ ُْ فضََّ ْ عَلَىْٰ بَع ضَهُمْ  اللَّّ وَالِهِمْ  مِنْ  أنَفَقوُا وَبمَِا بَع ض  أمَ  " 

 
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.”(QS. An-Nisā’ [4]: 34) 
 
Pemenuhan nafkah merupakan indikator utama kesiapan suami untuk 

menjalankan peran sebagai kepala keluarga. Studi internasional menunjukkan 
bahwa kesiapan finansial sebelum menikah berdampak langsung terhadap 
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keharmonisan rumah tangga dan kesejahteraan pasangan (Al Ghazali et al., 2022). 
Dalam konteks mahasiswa, kurangnya pemahaman tentang kewajiban nafkah dan 
ketidakmatangan perencanaan ekonomi sering kali menjadi penyebab konflik 
dalam pernikahan dini. 

Faktor psikologis, sosial, dan pendidikan turut memengaruhi kesiapan 
menikah mahasiswa. Penelitian Magdysyuk et al. (2024) menegaskan bahwa 
kematangan emosional, kemandirian, dan stabilitas mental memiliki korelasi 
positif dengan kesiapan pernikahan. Selain itu, sistem pendidikan Islam berperan 
penting dalam membentuk kesadaran dan pengetahuan mahasiswa mengenai hak 
dan kewajiban dalam pernikahan. Program pembelajaran fikih munakahat dan 
kurikulum berbasis syariah di perguruan tinggi, seperti STDI Imam Syafi’i Jember, 
menjadi sarana strategis dalam membekali mahasiswa tentang tanggung jawab 
sebagai calon suami dan istri (Fitria Ningrum et al., 2021). Dengan pendekatan ini, 
kesiapan menikah dapat dipahami tidak hanya dari sisi normatif, tetapi juga 
implementatif. 

Meskipun banyak penelitian membahas dinamika kesiapan menikah 
mahasiswa, sebagian besar hanya menyoroti hambatan eksternal, seperti tekanan 
ekonomi dan beban akademik, tanpa mengkaji pengaruh pemahaman tentang hak 
nafkah secara mendalam. Padahal, pemahaman terhadap kewajiban nafkah 
menjadi salah satu determinan utama kesiapan menikah dan kestabilan rumah 
tangga (Iqbal & Amrulloh, 2024). Konteks lokal mahasiswa STDI Imam Syafi’i 
Jember menjadi menarik dikaji karena mereka berada dalam lingkungan akademik 
berbasis syariah, memiliki akses terhadap pembelajaran fikih keluarga, tetapi masih 
menghadapi keterbatasan ekonomi dan tuntutan sosial yang kompleks. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman hak 
nafkah istri terhadap kesiapan menikah mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 
kajian fikih keluarga Islam dan memberikan implikasi praktis bagi perguruan 
tinggi Islam dalam merancang program pembinaan pranikah yang lebih efektif, 
integratif, dan berbasis realitas sosial mahasiswa. 

 
METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif untuk menganalisis pengaruh pemahaman hak nafkah istri terhadap 
kesiapan menikah mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember. Populasi penelitian 
melibatkan seluruh mahasiswa tingkat akhir dengan pertimbangan bahwa mereka 
berada pada fase persiapan menuju kehidupan pernikahan, sedangkan penentuan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden 
yang telah mengikuti kajian fikih munakahat dan memiliki minat serius terhadap 
pernikahan. Instrumen penelitian berupa kuesioner berskala Likert 1–5, yang 
mengukur tingkat pemahaman hak nafkah istri serta kesiapan menikah 
mahasiswa, dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan perangkat 
lunak JASP dan SPSS. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana 
untuk mengetahui besarnya pengaruh pemahaman hak nafkah terhadap kesiapan 
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menikah, didahului dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dihimpun peneliti dari 
kuesioner yang disebar melalui Google Form dan angket maka diuji validitasnya 
untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan atau item dalam kuesioner benar-
benar relevan dan mengukur variabel yang ingin diukur serta mendapatkan data 
secara akurat dari jawaban responden. Uji validitas dilakukan menggunakan 
metode korelasi dengan bantuan perangkat lunak JASP (Jeffreys’s Amazing 
Statistics Program). Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X 

 
 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, seluruh item pertanyaan variabel X 

memiliki nilai signifikansi (p-value) kurang dari 5% atau 0,05. Dengan demikian, 
semua item dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
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Berdasarkann hasil uji validitas di atas, seluruh item pertanyaan variabel Y 
memiliki nilai signifikansi (p-value) kurang dari 5% atau 0,05. Dengan demikian, 
semua item dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian.   

Setelah dilakukan uji validitas, data yang diperoleh uji reliabilitas yang 
berfungsi untuk menilai sejauh mana konsistensi suatu angket yang digunakan 
dalam penelitian. Dengan adanya uji ini, angket tersebut dapat diandalkan dalam 
mengukur variabel penelitian, meskipun digunakan berulang kali dengan 
instrumen yang sama, seperti angket atau kuesioner. Hasil uji reliabilitas variabel 
pemahaman hak nafkah istri (X) dan kesiapan menikah (Y) dapat dilihat pada 
tabel 3 dan tabel 4 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas Variabel X 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

 95% CI 

Coefficient Estimate 
Std. 

Error 
Lower Upper 

Coefficient 
α 

 0.949  0.012  0.925  
0.9

72 
 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

 95% CI 

Coefficient Estimate 
Std. 

Error 
Lower Upper 

Coefficien
t α 

 0.909  0.024  
0.86

2 
 

0.
956 

 

 
Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha (α) 

lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan dalam kedua tabel di 
atas, nilai alpha (α) pada masing-masing variabel sebesar 0,949 dan 0,909. Nilai ini 
berada di atas ambang batas 0,7, yang berarti kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Dengan demikian, 
instrumen tersebut dapat dipercaya untuk menghasilkan data yang konsisten dan 
stabil ketika digunakan secara berulang. Oleh karena itu, kuesioner ini layak 
digunakan dalam penelitian guna memperoleh hasil yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Selanjutnya, data penelitian dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk 
menentukan apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Regresi yang 
baik mensyaratkan bahwa data penelitian harus mengikuti distribusi normal. 
Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 
5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov  0.099  0.932  

 
 
Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,932, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa untuk variabel independen yaitu pemahaman hak nafkah istri (X) dan 
variabel dependen yaitu kesiapan menikah (Y) berasal dari populasi normal pada 
taraf signifikansi 0,05. Secara statistik, kedua variable tersebut berdistribusi normal 
dan layak digunakan sebagai data penelitian. 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji 
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
varian residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model 
regresi. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficients  

Mo
del 

  
Unstand

ardized 

Stan
dard 
Error 

Standa
rdized 

t p 

M₀  
(Inter

cept) 
 34.000  

1.82
2 

   
18.6

61 
 

< 
.001 

 

M₁  
(Inter

cept) 
 34.267  

3.01
4 

   
0.56

1 
 

< 
.001 

 

   
dABS

RES 
 -0.045  

0.39
8 

 -0.021  
-

0.112 
 

0.9
11 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode absolut 
residual (ABSRES), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,991 yang lebih besar dari 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi 
homoskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. 

Uji analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel pemahaman hak nafkah istri (X) dan variabel dependen yaitu 
kesiapan menikah (Y).(Sarbaini et al., 2022) Adapun hasil analisis regresi linier 
sederhana dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8 berikut: 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients  

Mo
del 

  
Unstand

ardized 
Standar

d Error 
Standar

dized 
t p 

M₀  
(Inter

cept) 
 34.000  1.822    

18.6
61 

 
< .0

01 
 

M₁  
(Inter

cept) 
 3.266  7.728    

0.42
3 

 
0.6

76 
 

   ΣX.p  0.730  0.180  0.608  
4.05

1 
 

< .0
01 

 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel pemahaman hak nafkah istri (X) adalah kurang dari 
0,001 yang berati juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pemahaman hak nafkah istri (X) dan variabel 
dependen yaitu kesiapan menikah (Y). Nilai koefisien regresi variabel kesiapan 
menikah sebesar 0,7kesiapan menikah.30 dengan nilai t hitung 4,051 menunjukkan 
adanya pengaruh positif, yang berarti semakin tinggi pemahaman hak nafkah istri, 
maka semakin tinggi pula. 

Tabel 8. Hasil Koenfisien Determinasi 

Model Summary - dY  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀  0.000  0.000  0.000  9.979  

M₁  0.608  0.370  0.347  8.064  
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Model Summary - dY  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

Note.  M₁ includes dX 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel Model Summary diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,370. Nilai ini mengindikasikan bahwa 
variabel kesiapan menikah memberikan kontribusi sebesar 37% terhadap variabel 
kinerja karyawan STDI Imam Syafi'i Jember. Sementara itu, sisanya sebanyak 63% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Temuan ini memperkaya hasil penelitian terdahulu yang lebih luas yang 
menunjukkan bahwa pemahaman agama yang baik secara signifikan 
mempengaruhi kesiapan pernikahan dengan menyediakan kerangka kerja untuk 
persiapan emosional, spiritual, dan praktis. Agama sering meningkatkan kualitas 
perkawinan melalui keterlibatan agama, komunikasi, dan komitmen, yang 
berkontribusi pada hubungan yang lebih berdedikasi dan menyenangkan. 
Kepercayaan dan praktik keagamaan terkait dengan pemeliharaan hubungan 
perkawinan, menunjukkan bahwa landasan agama yang kuat dapat membantu 
pasangan menavigasi konflik tanpa intervensi eksternal (Baharudin et al., 2018). 
Pengaruh agama pada keputusan pernikahan juga dapat menyebabkan kualitas 
perkawinan yang lebih tinggi, terutama ketika kedua pasangan berbagi komitmen 
agama yang kuat (Perry, 2015). 

 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan ruang 
lingkup variabel. Variabel lain seperti pengaruh keluarga, nilai-nilai budaya lokal, 
serta pengalaman romantis sebelumnya belum dikaji. Selain itu, karena penelitian 
bersifat kuantitatif, aspek subjektif dan pengalaman pribadi mahasiswa tidak 
tergali secara mendalam. menunjukkan bahwa pemahaman hak nafkah istri secara 
statistik berpengaruh besar terhadap kesiapan menikah mahasiswa. Dalam 
konteks psikologi Islam, hal ini selaras dengan konsep tanggung jawab sebagai 
indikator kedewasaan religius (religious maturity). Pemahaman terhadap hak istri 
menandakan kesiapan individu menerima peran kepemimpinan rumah tangga 
secara utuh, termasuk pada dimensi spiritual dan sosial.  

 
SIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
mahasiswa terhadap hak nafkah istri berada pada kategori tinggi, yang berarti 
mayoritas responden telah memiliki pengetahuan memadai mengenai kewajiban 
suami dalam memberikan nafkah, baik secara syariat maupun praktik rumah 
tangga. Pemahaman ini umumnya diperoleh dari pembelajaran fikih, kajian 
pranikah, dan lingkungan akademik berbasis syariah. Selain itu, tingkat kesiapan 
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menikah mahasiswa juga tergolong tinggi, tercermin dari keinginan kuat untuk 
menikah, sikap positif terhadap tanggung jawab rumah tangga, serta kesadaran 
akan pentingnya kesiapan mental, finansial, dan spiritual sebelum melangsungkan 
pernikahan. 

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
pemahaman hak nafkah istri dengan kesiapan menikah, dengan kontribusi sebesar 
37% terhadap variasi kesiapan menikah mahasiswa, sementara sisanya 
dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman fikih 
munakahat, khususnya tentang nafkah, berperan nyata dalam membentuk 
kesiapan mental dan tanggung jawab calon kepala rumah tangga. Oleh karena itu, 
pendidikan pranikah berbasis syariat sangat penting untuk membentuk kesiapan 
menikah yang sehat, seimbang, dan bertanggung jawab, serta menjadi masukan 
berharga bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam terkait pembinaan 
keluarga bagi generasi muda Muslim. 
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